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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah metode penelitian 

kualitatif. Menurut Sugiyono (2018, hlm. 3) metode penelitian kualitatif 

didefinisikan sebagai metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan 

menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-

perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung data yang di peroleh 

dan dengan demikian tidak mengahasilkan angka-angka.  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif. Menurut 

Sugiyono (2018, hlm. 7) Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif karena data 

yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan 

pada angka dan data yang terkumpul setelah di analisis selanjutnya dideskripsikan 

sehingga mudah dipahami oleh orang lain. Selanjutnya menurut Arikunto (2013, 

hlm. 234) penelitian ini disebut dengan penelitian yang apa adanya dalam situasi 

normal yang tidak memanipulasi keadaan atau kondisi. 

Berdasarkan uraian di atas dijelaskan, penelitian deskriptif kualitatif 

merupakan penelitian yang meneliti suatu rangkaian kegiatan untuk memperoleh 

data yang bersifat menggambarkan keadaan atau kejadian apa adanya yang 

hasilnya lebih menekankan makna atau diuraikan dalam bentuk kata-kata bukan 

angka. Metode kualitatif deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan secara 

objektif tentang rancangan yang dikembangkan oleh guru, menggambarkan 

proses pelaksanaan tari kreatif pada anak usia dini dan analisis lima (5) kecerdasan 

majemuk yang dilaksanakan guru. 

 

3.2 Populasi dan sampel  

Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh Spradley 

atau situasi sosial terdiri atas tiga unsur yaitu: tempat 

(place), pelaku (actors) dan aktivitas (activity) yang berinterksi secara sinergis.  

Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai 
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narasumber, atau partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian. 

(Sugiyono, 2017, hlm. 215&216). Adapun penelitian ini yaitu: 

3.2.1 Tempat penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah Taman Kanak-

Kanak di Kecamatan Purwakarta, Kabupaten Purwakarta. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan gambaran dan informasi yang lengkap, serta data-data yang 

nyata, yang memungkinkan peneliti untuk melakukan kegiatan observasi di 

PAUD tersebut. 

3.2.2 Subyek Penelitian 

Subjek penelitian adalah seseorang yang dituju untuk diteliti yaitu subjek 

yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian (Arikunto, 2002, hlm. 122). 

Penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah guru yang 

mengimplemtasikan tari kreatif satu orang dan siswa yang mengikuti kreatif untuk 

mengembangkan kecerdasan majemuk pada anak usia dini dari usia 5-6 tahun, 

memiliki jumlah 18 anak dengan 11 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. 

3.2.3 Teknik pengambilan Sampel  

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian, (Sugiyono, 2017, hlm. 217). Teknik sampling pada penelitian 

ini menggunakan non-probablity sampling yaitu purposive sampling.  Purposive 

Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia 

sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/ situasi 

sosial yang diteliti. Penelitian ini menggunakan purposive sampling karena 

peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada guru yang melaksanakan 

pembelajaran dengan metode tari kreatif pada anak usia dini yaitu usia 5-6 tahun. 

 

3.3 Pengumpulan Data Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018, hlm. 104) Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama peneliti yaitu untuk 

memperoleh data. Terkait dengan permasalahan yang diteliti instrumen dalam 
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penelitian ini adalah pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dokumentasi.  

3.3.1 Observasi  

Observasi adalah pengamatan langsung dengan menggunakan indera untuk 

memperoleh data. Instrumen yang digunakan dalam observasi berupa pedoman 

observasi, rekaman gambar, dan rekaman suara (Hatimah dkk., 2007,  hlm. 181). 

Menurut Gordon E Mills (dalam Herdiansyah, 2013, hlm. 131) menyatakan 

observasi adalah sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus untuk melihat dan 

mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah sistem yang memiliki 

tujuan tertentu, serta mengungkap yang ada di balik munculnya perilaku dan 

landasan suatu sistem tersebut. 

Observasi pada penelitian, penggunaan instrumen observasi masih 

berbentuk kisi-kisi karena sebagai bahan acuan penelitian. Metode ini, peneliti 

dapat mengamati secara langsung dan mengadakan pencatatan secara sistematis 

serta menilai terhadap kegiatan pembelajaran tari kreatif yang diteliti. Teknik 

observasi ini digunakan untuk mengetahui gambaran lengkap dan kegiatan yang 

dilaksanakan dalam proses kegiatan pembelajaran tari kreatif. Adapun observasi 

peneliti lakukan yaitu meliputi, semua komponen pembelajaran baik dari rancang 

RPPH yang dikembangkan guru, proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran tari 

kreatif dilakukan untuk guru serta untuk melihat dan menganalisa kecerdasan 

majemuk pada anak.  Adapun kisi-kisi perencanaan kegiatan pembelajaran 

(RPPH) dan lembar observasi pembelajaran yang ditunjukkan kepada guru yang 

melaksanakan pembelajaran tari terhadap kecerdasan majemuk bersumber dari 

teori hasil hypotetik Hayani Wulandari, M.Pd., sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Perencanaan  Kegiatan Pembelajaran Guru PAUD 

No Uraian Kegiatan 

1. Menentukan identitas mata pelajaran PAUD 

2. Menentukan standar kompetensi PAUD 
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3. 
Menentukan kompetensi dasar pembelajaran tari untuk anak 
usia dini 

4. Menentukan tujuan pembelajaran 

5. 
Menentukan materi ajar (unsur unsur tari dengan stimulus 
berbasis lingkungan) 

6. Menentukan alokasi waktu 

7. Menentukan metode pembelajaran tari kreatif 

8. Menentukan kegiatan pembelajaran tari kreatif 

9. 
Menentukan penilaian hasil belajar Kecerdasan majemuk 
Kinestetik dan Musikal 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Observasi Pembelajaran 

No Kegiatan Deskripsi 

 A. Kegiatan Pembuka  

1. Apersepsi dan Motivasi  

2. Konsep pembelajaran (tema)  

 B. Kegiatan Inti  

3. Penguasaan materi  

4. Pengelolaan kelas  

5. Menggunakan metode tari kreatif  

6. Alat bantu/media yang digunakan  

7. Warming up (stimulus gerak sesuai tema)  

8. Eksplorasi  

9. Developing skill (pengembangan 

keterampilan hasil observasi) 
 

10. Creating ( merangkai atau menyusun ide 

gerak) 
 

11. Form  

12. Presenting (penampilan)  
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No Kegiatan Deskripsi 

13. Penilaian  

14. Pelaksanaan sesuai RPP  

15. Pelaksanaan tepat waktu  

 C. Kegiatan Penutup   

16. Recalling  

17. Informasi kegiatan untuk besok  

3.3.2 Wawancara  

Wawancara adalah suatu bentuk dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

untuk memperoleh informasi dari narasumber. Dalam pelaksanaannya wawancara 

dilakukan secara bebas terpemimpin. Wawancara bebas terpemimpin adalah 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang 

hanya memuat garis besarnya saja. (Hatimah dkk., 2007, 181).  

Wawancara pada penelitian ini menggunakan kisi-kisi pedoman wawancara 

yang disiapkan dan menggunakan alat perekam supaya wawancara dapat berjalan 

secara efektif dan efisien serta dapat dipergunakan untuk memperoleh data-data 

dengan mudah. Kegiatan wawancara yang dilakukan untuk mengumpulkan data 

yaitu wawancara kepada guru bertujuan untuk mengetahui informasi pada setelah 

pelaksanaan pembelajaran tari kreatif untuk melihat dan menganalisa kecerdasan 

majemuk pada anak. Adapun kisi-kisi pedoman wawancara sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Wawancara Guru 

Hari/ Tanggal : 

Narasumber : 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu setelah 

mengimplementasikan pembelajaran tari kreatif 

kepada anak usia dini? 

 

2. 

Bagaimana perkiraan Bapak/Ibu mengenai 

ketercapaian tujuan pembelajaran untuk 

mengembangkan kecerdasan majemuk 

(musikal, kinestetik, interpersonal, intrapersonal 

dan naturalis) pada anak usia dini? 

 



49 

 

3. 

Adakah kesulitan dalam mengimplementasikan 

pembelajaran tari kreatif  pada anak usia dini ? 

Bagaimana solusi/alternatif untuk mengatasi hal 

tersebut? 

 

4. 

Adakah dampak terhadap kecerdasan majemuk 

(musik, kinestetik, interpersonal, intrapersonal 

dan naturalis) setelah dilaksanakan 

pembelajaran Tari Kreatif ? 

 

5. 

Adakah persmaan atau perbedaan dalam 

merancang RPPH  pembelajaran tari kreatif 

dengan RPPH harian di PAUD pada umumnya? 

 

6.  

Apakah rancangan RPPH merupakan hal yang 

penting untuk dipersiapkan sebelum 

pelaksanaan pembelajaran tari kreatif 

dilakukan? Mengapa demikian? 

 

7. 
Adakah kesulitan dalam merencanakan kegiatan 
pembelajaran tari kreatif di dalam rancangan 
RPPH? 

 

Adaptasi teori hypotetik Hayani Wulandari (2019) 

3.3.3 Dokumentasi  

Dokumentasi terdiri atas dua macam yaitu pedoman dokumentasi yang 

memuat garis-garis besar atau kategori yang akan dicari datanya, dan ceklis yang 

memuat daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya. Subjek penelitiannya 

dapat berupa buku, majalah, dokumen, notulen rapat, jurnal dan lain-lain. 

(Hatimah dkk., 2007, hlm. 181).  

Dokumen diperlukan untuk mendukung kelengkapan dari data penelitian. 

Adapun dokumen analisis yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah 

RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian), data anak serta photo dan 

video proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran tari kreatif. 

 

3.4 Analisis data 

Mudjiaraharjo mengemukakan bahwa analisis data adalah sebuah kegiatan 

untuk mengatur, mengurutkan, mengelompokkan memberi kode atau tanda, dan 

mengategorikan sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau 

masalah yang ingin dijawab. Tujuan dari analisis data ialah untuk 
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mendeskripsikan data sehingga bisa dipahami dan dijadikan informasi yang 

nantinya dapat dipergunakan dalam mengambil kesimpulan 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisa data yang 

bersifat deskriftif-kualitatif, yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh melalui 

instrumen penelitian. Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2017, 

hlm. 247) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga data sudah jenuh. Aktivitas atau Teknik analisis data pada penelitian 

ini dengan mengumpulkan data di lapangan yang dilakukan dengan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data yang disebut juga 

teknik analisis data model interaktif.  

 

Gambar 3.1 Komponen dalam analisis data (Interactive model) oleh Miles & 

Huberman (1984) (dalam Sugiyono, 2017, hlm. 247 ) 

Berdasarkan gambar diatas merupakan bagan dari teknik analisis data. 

Adapun penjelasan teknik analisis data kualitatif sebagai berikut:  

a. Pengumpulan data  

Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data. 

Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

b. Reduksi Data  

Pengumpulan 

Data 

Penarikan 

kesimpulan/ 

verifikasi 

Penyajian Data/ 

Display Data 

Reduksi Data 
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Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan yang tertulis di lapangan. Cerita-cerita apa yang berkembang, 

semua itu, merupakan pilihan analisis yang menunjukkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data 

dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik 

kesimpulan dan diverifikasi. Peneliti ini mereduksi data-data yang telah 

didapat dari hasil observasi dan wawancara dan dirangkum satu per satu 

agar memudahkan peneliti dalam memfokuskan data. Data yang tidak 

terkait dengan permasalah tidak disajikan dalam bentuk laporan. 

c. Penyajian Data  

Alur penting ketiga dari kegiatan analisis adalah penyajian data atau disebut 

display data. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun 

yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk 

uraian yang singkat dan jelas. 

d. Penarikan kesimpulan atau verifikasi  

Langkah terakhir yaitu menarik kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

yang dibuat adalah Peneliti mencoba dan berusaha mencari makna data 

yang tergali atau terkumpul kemudian membentuk pola, tema, hubungan, 

persamaan, hal-hal yang sering muncul dan sebagainya. Kesimpulan yang 

diperoleh dituangkan menjadi laporan penelitian yang tercakup dalam 

riwayat kasus (dokumen terkait), hasil wawancara, dan observasi. 

Uraian di atas, dapat diketahui proses penelitian yang dapat dilihat pada 

waktu pengumpulan data, peneliti selalu membuat reduksi data dan sajian data. 

Artinya data yang berupa catatan lapangan harus digali dan dicatat. Dua bagian data 

tersebut, peneliti menyusun rumusan pengertiannya secara singkat, berupa pokok-

pokok temuan yang penting dalam arti memahami segala peristiwanya yang disebut 

reduksi data. Kemudian diikuti penyusunan sajian data yang berupa cerita 

sistematis dengan suntingan penelitiannya supaya makna peristiwanya lebih jelas 

dipahami dengan dilengkapi sajian data. Setelah proses pengumpulan data selesai, 



52 

 

peneliti mulai melakukan usaha penarikan kesimpulan dan verifikasi berdasarkan 

reduksi data dan sajian data. Adapun dalam menganalisis data untuk mengetahui 

hasil dari analisis yang telah dideskripsikan menggunakan rumusan statistik 

deskriptif menurut Purwanto (2010, hlm. 102), yaitu. 

 

 

Keterangan: 

NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 

R = Skor mentah hasil Observasi 

SM = Skor Maksimum 

100% = Bilangan tetap 

Setelah mengetahui persentase, langkah selanjutnya adalah data dianalisis 

dengan cara menguraikan dalam bentuk kalimat kualitatif dan kemudian ditarik 

kesimpulan berdasarkan presentase dalam bentuk kategori. 

3.5 Isu Etik   

Untuk melakukan penelitian harus memperhatikan etika dalam penelitian, 

agar dapat mempertimbangkan potensi dari hal-hal yang tidak terjadinya dampak 

negatif atau merugikan bagi peneliti maupun subyek penelitian. Maka, peneliti 

harus memperhatikan dan menghargai aturan yang ada dalam lingkungan penelitian  

serta mengikuti pembiasaan yang dilakukan. 

Dengan ini sebelum penelitian, penelitian menyampaikan maksud dan 

tujuan yang baik terhadap pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini, 

mengungkapkan dengan jelas, jujur dan meminta izin secara langsung untuk 

melakukan penelitian dan pengumpulan data. Agar subyek penelitian tidak merasa 

terganggu atau tanpa paksaan yang tidak akan menimbulkan tindak kekerasan. 

Setelah mendapatkan perizinan pihak terkait, peneliti harus melindungi kerahasiaan 

subyek penelitian dengan cara memberikan identitas nama samaran atau inisial. 

Data yang dihasilkan dari penelitian, yang dituliskan secara jujur dan objektif 

dengan keadaan yang terjadi.

NP = %100
SM

R
 


